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SUMMARY 

LATIF SOLIHIN. The Effectiveness of Herbal Fermentation in Drink to The 

Native Chicken Performance (Supervised by FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., 

M.Si.). 

 

Herbs are one of the natural ingredients that can be used in replacing the 

role of antibiotics as feed additives that can improve the performance of native 

chickens. This study aims to determine how long the fermented herbs can be used 

so that they are still effective in influencing the performance of native chickens. 

The variables observed in this study included feed consumtion, body weight gain, 

and ration conversion rate (FCR). The research design used was a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments. The treatments in this study consisted 

of A0= control (without herbal supplementation), A1= herbal supplementation used 

for 1 week, A2= herbal supplementation used for 2 weeks, A3= herbal 

supplementation used for 3 weeks, A4= herbal supplementation used for 2 weeks 

used for 4 weeks. Each treatment was repeated 4 times. The quantitative data on the 

performance of native chickens were analyzed using variance and if it was 

significantly different, it would be followed by multiple distance test with a level 

of 5%. The results showed that the effectiveness of fermented herbs used in 

different time frames showed no significant difference (P>0,05) on feed 

consumption, body weight gain, and ration conversion rate (FCR) of native 

chickens. The conclusion of this study is the use of fermented herbs mixed into 

drinking water and used with different time frames still shows the results of feed 

consumption and high body weight gain and is able to reduce the ration conversion 

rate. This is due to the fermentation process in herbs which causes the active 

ingredient content of herbs to remai  
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RINGKASAN 

LATIF SOLIHIN. Efektivitas Herbal Fermentasi Ke dalam Air Minum terhadap 

Performa Ayam Kampung (Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA LUBIS S.Pt., 

M.Si.). 

 

 Herbal merupakan salah satu bahan alami yang dapat digunakan dalam 

mengantikan peran antibiotik sebagai imbuhan pakan yang dapat meningkatkan 

performa ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa lama 

herbal fermentasi dapat digunakan sehingga masih tetap efektif dalam memberikan 

pengaruh terhadap performa ayam kampung. Variabel yang diamati pada penelitian 

ini antara lain konsumsi pakan, pertembahan bobot badan, dan nilai konversi 

ransum (FCR). Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan pada penelitian ini terdiri dari A0= kontrol 

(tanpa suplementasi herbal), A1= suplementasi herbal yang digunakan selama 1 

minggu, A2= suplementasi herbal yang digunakan selama 2 minggu, A3= 

suplementasi herbal yang digunakan selama 3 minggu, A4= suplementasi herbal 

yang digunakan selama 4 minggu. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 

kali. Data kuantitatif performa ayam kampung dianalisa dengan sidik ragam dan 

jika berbeda nyata maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dengan taraf 

5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas herbal fermentasi yang 

digunakan dalam rentang waktu yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

nilai konversi ransum (FCR) dari ayam kampung. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah penggunaan herbal fermentasi yang dicampurkan kedalam air minum dan 

digunakan dengan rentang waktu yang berbeda masih menunjukkan hasil konsumsi 

pakan dan pertambahan bobot badan yang tinggi serta mampu menurunkan angka 

konversi ransum. Hal ini disebabkan karena proses fermentasi pada herbal yang 

menyebabkan kandungan zat aktif dari herbal tetap baik dan tidak terjadi penurunan 

kualitasnya walau digunakan dalam rentang waktu yang berbeda. 

 

Kata kunci : Herbal fermentasi, ayam kampung, performa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

  Daging ayam kampung merupakan salah satu sumber protein yang 

kebutuhannya semakin hari semakin meningkat. Menurut Ditjen Peternakan dan 

Keswan (2019) populasi ayam kampung pada tahun 2019 mencapai 311.912.413 

ekor, lebih tinggi bila dibandingkan dari tahun 2018 yang hanya memiliki populasi 

sebesar 300.977.882 ekor. Ayam kampung diminati karena memiliki cita rasa yang 

lebih enak bila dibandingkan dengan ayam broiler. Peningkatan produktivitas ayam 

kampung dapat dilakukan dengan pengendalian stres pada proses pemeliharaan. 

Stres pada ayam dapat disebabkan oleh lingkungan, baik dari temperatur, bakteri, 

dan virus. Ayam yang mengalami stres akan menurunkan konsumsi pakan, 

menurunkan daya tahan tubuh ayam sehingga akan menghambat pertumbuhan dari 

ayam kampung tersebut. Hal ini membuat peternak menggunakan antibiotik 

sebagai antistres yang dapat menurunkan tingkat stress sehingga meningkatkan 

konsumsi pakan, memicu pertumbuhan, serta efisiensi pakan. 

  Pelarangan penggunaan antibiotik dalam pemeliharaan ternak ayam sudah 

lama diberlakukan, karena menimbulkan keresahan masyarakat yang 

mengkonsumsinya. Penggunaan antibiotik dapat menyebabkan residu yang 

tertinggal di dalam daging. Daging ayam yang mengandung residu antibiotik 

apabila dikonsumsi dengan jangka panjang dapat menyebabkan kekebalan bakteri 

pada antibiotik. Penggunaan antibiotik harus dihindari untuk memberikan 

sumbangan berupa terciptanya produk ASUH (Aman, Sehat, Utuh, dan Halal) yang 

akan meningkatan kualitas produk daging dan kesehatan konsumen (Swastike, 

2012).  

  Penggunaan herbal seperti jahe, kunyit, bawang putih dan temulawak telah 

terbukti mampu meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan 

efisiensi pakan. Hasil penelitian Prabewi dan Junaidi (2015) menunjukkan bahwa 

pemberian herbal yang dicampurkan kedalam air minum sebanyak 0,04%/liter 

memberikan hasil yang nyata pada konsumsi ransum, pertambahan berat badan, dan 

FCR ayam joper. Menurut Sudirman et al. (2012) manfaat lain dari herbal untuk 
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ternak yaitu dapat meningkatkan imunitas tubuh ternak, mencegah dan 

menyembuhkan penyakit, dan proses pemulihan. Herbal juga mempunyai efek 

seperti antibiotik alami yang mampu menurunkan tingkat stress, antibakteri, 

meningkatkan konsumsi, dan daya cerna pakan. Mikroorganisme dari 

prosesmfermentasi mampu meminimalkan pengaruh antinutrisi serta meningkatkan 

kecernaan bahan pakan (Sukaryana et al., 2011). Proses fermentasi juga akan 

memperpanjang daya simpan produk herbal, sehingga akan memudahkan dalam 

proses pemberian ke ternak. 

  Penggunaan herbal fermentasi berpotensi menggantikan peran antibiotik 

sebagai antistress dalam pemicu pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ayam 

kampung. Penyimpanan dapat memudahkan peternak dalam mengefisiensi 

penggunaan herbal sehingga efektivitas herbal fermentasi dapat berpegaruh 

langsung pada ternak. Penelitian mengenai seberapa lama herbal fermentasi masih 

dapat digunakan dan mampu menghasilkan pengaruh yang optimal terhadap 

performa ayam kampung belum banyak dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan penelitian efektivitas herbal yang menggunakan jahe, kunyit, temulawak, 

dan bawang putih dengan komposisi sebanyak 25 gram/herbal/liter yang 

difermentasi dan dicampurkan kedalam air minum terhadap performa ayam 

kampung guna mengetahui berapa lama herbal tersebut dapat digunakan serta tetap 

berkhasiat untuk memaksimalkan produktivitas dari ayam KUB.  

 

1.2. Tujuan 

  Tujuan dari dilaksankaannya penelitian ini untuk mempelajari efektivitas 

penggunaan herbal (jahe, kunyit, temulawak, serta bawang putih) fermentasi 

kedalam air minum dan digunakan dalam rentang waktu yang berbeda terhadap 

performa ayam KUB. 

 

1.3. Hipotesa 

  Penggunaan herbal sebanyak 25 gram/herbal/liter yang difermentasi 

kemudian dicampurkan sebanyak 6%/liter kedalam air minum serta digunakan 

dengan rentang waktu berbeda dapat meningkatkan performa ayam KUB.  
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